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Kesehatan adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif. Menurut UU Kesehatan NO.39 Tahun 2009, kesehatan adalah keadaan sehat fisik, mental, spiritual, dan sosial yang memungkinkan orang menjalani kehidupan yang produktif secara sosial dan ekonomi. (Bagaray et al., 2016). Pada umumnya kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia tidak memandang usia baik itu dewasa maupun anak-anak. Karena kondisi gigi yang tidak sehat dapat menimbulkan rasa sakit serta mengakibatkan rasa tidak nyaman pada rongga mulut, contoh pada gigi yang tidak sehat adalah gangguan pengunyahan, rasa nyeri, dan masalah gigi lainya.
Masalah kesehatan gigi ini bisa sangat berpengaruh kepada tumbuh kembang anak karena dapat menimbulkan penyakit pada organ tubuh lainnya, menimbulkan rasa tidak nafsu makan dan dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Kesehatan gigi dan mulut pada anak- anak di Indonesia perlu mendapatkan perhatian khusus dari tenaga kesehatan mengingat banyaknya kasus penyait gigi dan mulut karena sebagian orang menyepelekan nya padahal gigi dan mulut merupakan “pintu gerbang” masuknya berbagai kuman dan bakteri. (Kantohe et al., 2016)
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Menurut Riset kesehatan dasar (Riskesdas) masalah kesehatan gigi dan mulut di indonesia terus meningkat. Dilihat dari data tahun 2013 dan 2018 mencatat jumlah masalah gigi dan mulut sebesar 25,9% menjadi 57,6%. Sedangkan data Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan bahwa sebanyak 57,6% masyarakat Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut.
Status kesehatan gigi dan mulut dengan populasi 267 juta, rata-rata penduduk Indonesia memiliki 4-5 gigi yang bermasalah, dari hasil riset kesehatan dasar pada prevalensi karies gigi menurut standar WHO pada tahun 2018 rerata usia 5-6, 8,43% dan 67,3% anak usia 5 tahun memiliki angka pengalaman karies gigi (dmft) ≥ 6, termasuk dalam kategori karies anak usia dini yang parah. (Kemenkes RI, 2018)
Upaya Pemerintah dalam mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan Pendidikan kesehatan gigi. Dimana Pendidikan kesehatan gigi merupakan upaya untuk mempengaruhi seorang supaya berperilaku baik dan memotivasi agar menjaga kesehatan gigi dan mulut, dan menaikkan pencerahan masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, dan memberikan pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, ada tiga tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan program Pendidikan kesehatan gigi ini yaitu tujuan yang pertama tercapainya perubahan pengetahuan masyarakat, tujuan yang kedua peningkatan pengertian,sikap, dan keterampilan yang akan mengubah perilaku masyarakat menuju perilaku sehat, dan tujuan yang ketiga yaitu masyarakat
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dapat menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. (Wijaya, 2017).
Menurut Rini Sitanaya tahun 2019 menyatakan bahwa pemberian informasi tentang karies gigi menggunakan media flip chart p= 0,.001 (p<0,005) dan media audiovisual p=0,004 (p<0,005). Hasil uji statistic rerata nilai selisih pemberian informasi tentang karies gigi dengan menggunakan media flip chart 15,25 sedangkan menggunakan media audiovisual yaitu 17,75. Hal ini sejalan dengan penelitian Kantohe et al tahun 2016 menyatakan bahwa PKG menggunakan media video dan flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak masing-masing dengan nilai p=0,000. Hasil uji statistik perbandingan efektivitas PKG dengan menggunakan kedua media tersebut mendapatkan nilai p= 0,007. Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan mengenai media pembelajaran dalam memenuhi peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut maka dari itu peneliti tertarik mengambil tema tentang media Flashcard dan flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
Salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan yaitu harus bisa menyesuaikan metode yang akan digunakan seperti ada atau tidaknya alat bantu serta sarana media pendukung sehingga penyampain materi dapat tersampaikan kepada pendengar secara efektif. (Akbar et al., 2020). Keberhasilan dalam upaya penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media karena dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui media, pesan-pesan yang
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disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami.(Gigi & Mulut, 2019)
Media yang dapat digunakan diantara nya media Flashcard dan Flipchart. Flashcard merupakan media berbentuk kartu yang berisikan gambar, teks, atau symbol yang mengingatkan anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar Flashcard tersebut. Kemudian di samping media Flashcard terdapat media Flipchart, Flipchart merupakan media cetak yang berisikan gambar dan poster yang dapat dibolak balik sehingga praktis dan murah. Dengan adanya media Flipchart ini sendiri mampu merangsang rasa penasaran dan ingin tahu pada anak karena mereka dapat berinteraksi secara langsung dengan media sehingga penyuluhan dapat di terima dengan optimal oleh anak. (Kantohe et al., 2016)
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat perbedaan pola pikir pada masing-masing anak tentang kesehatan gigi dan mulut menggunakan media Flashcard dan flipchart, dengan adanya media penyuluhan dapat membantu merubah pola pikir anak dan meningkatkan pengetahuan pada masing- masing anak tentang kesehatan gigi dan mulut. Dengan demikian penulis tertarik menggambil judul perbandingan media Flashcard dan Flipchart terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 tahun di SDN Sepatan 1.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan bagaimana perbandingan media Flashcard dan Flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia 8-10 tahun di SDN Sepatan 1?
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1. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Umum

Mengetahui perbandingan media Flashcard dan Flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi anak usia 8-10 tahun di SDN Sepatan 1
2. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Khusus

a. Mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 tahun sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media Flashcard
b. Mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 tahun sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media Flipchart
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1. [bookmark: _bookmark20]Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara umum diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan kepada para pembaca tentang perbandingan media Flashcard dan Flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
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a. Bagi anak

Memberikan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut agar anak dapat memahami dan menjaga kebersihan gigi dan mulut.
b. Bagi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad

Menambah Pengetahuan dan inovasi dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan wawasan dan pengetahuan sebagai dasar penelitian selanjutnya
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Tabel 1.1 Deskripsi rangkuman penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	Perbandingan pengaruh promosi kesehatan menggunakan media audio dengan media audio-visual terhadap perilaku kesehatan gigi dan mulut siswa SD

	
	Variabel independent
	Perilaku siswa SD

	
	Variabel dependen
	Perbandingan media audio dengan media audio-visual

	
	Metode
	Penelitian di SD Inpres Tiwoho Minahasa Utara, dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden 56 siswa diperoleh dengan teknik simple random sampling.

	
	Hasil
	Penyuluhan menggunakan media audio- visual	membuat		penerima	penyuluhan menggunakan	lebihbanyak		indra dibandingkan dengan penyuluhan yang hanya menggunakan media audio, Media audio- visual	mendorong		penerimanya	untuk menggunakan indra pendengar dan indra pengelihatan agar informasi dapat diterima
 	dengan baik.	
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Tabel 1.1 Lanjutan


	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah variabel yang berbeda dengan menggunakan media flash card dan flip chart untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi anak

	2
	Judul
	Perbandingan media power poin dengan flip chart dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel independent
	Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel dependen
	Perbandingan media power point dan flip chart

	
	Metode
	Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen semu, menggunakan metode desain pretes-postes dengan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Sukorejo 02 dan 03 Gunungpati Semarang Tahun 2011 yang berjumlah 84 siswa. Sampel berjumlah 70 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil analisis uji t tidak berpasangan antara post test kelompok I (media power point) dan kelompok kontrol diperoleh p = 0,006 < 0,05. Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar yang signifikan antara post test kelompok I (media power point) dan kelompok kontrol. Artinya bah- wa media power point efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV SDN Sukorejo 02 dan SD N Sukorejo 03 Kecamatan Gunungpati Semarang tahun 2011

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah ruang lingkup waktu dan tempat penelitian

	3
	Judul
	Efektivitas flip chart dan media audiovisual tentang karies gigi

	
	Variabel independent
	Karies gigi

	
	Variabel dependen
	Efektivitas flip chart dan media audiovisual

	
	Metode
	Metode penelitian ini adalah quasi experiment dengan rancangan non equivalent control group design with pretest and post-test.
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Tabel 1.1 Lanjutan


	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	
	Hasil
	Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa pemberian informasi tentang karies gigi menggunakan media flip chart p= 0,001 (p<0,005) dan media audiovisual p=0,004 (p<0,005). Hasil uji statistic rerata nilai selisih pemberian informasi tentang karies gigi dengan
menggunakan media flip chart 15,25 sedangkan menggunakan media audiovisual yaitu 17,75.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan	penelitian	tersebut	terhadap penelitian ini adalah ruang lingkup waktu yang
berbeda

	4
	Judul
	Perbandingan efektivitas Pendidikan kesehatan gigi mengunakan media video dan flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut anak

	
	Variabel independent
	Peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak

	
	Variabel dependen
	Perbandingan efektivitas Pendidikan kesehatan
gigi

	
	Metode
	Jenis penelitian ialah quasi experiment dengan rancangan		non	equivalent		control	group. Sampel yaitu siswa SDN Kolongan yang berusia 10-11 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Sampel	dibagi		menjadi	dua	kelompok perlakuan yaitu kelompok yang menggunakan media video dan kelompok yang menggunakan media flip chart. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis Mann-Whitney dengan tingkat kepercayaan 95% (p<0,05).

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKG menggunakan media video dan flip chart terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak masing- masing dengan nilai p=0,000. Hasil uji statistik perbandingan
efektivitas PKG dengan menggunakan kedua media tersebut mendapatkan nilai p= 0,007.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan	penelitian	tersebut	terhadap penelitian ini adalah variabel dan ruang lingkup
waktu dan tempat
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1. [bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Waktu

Kegiatan penelitian dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini sekiranya akan dilaksanakan pada bulan januari – februari tahun 2022
2. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Sepatan 1 Kabupaten Tangerang.
3. [bookmark: _bookmark26]Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 tahun di SDN Sepatan 1 dengan menggunakan media Flashcard dan flipchart yang akan dilaksanakan pada bulan januari-februari 2022. Penelitian ini menggunakan dsain penelitian kuantitaif dengan metode deskriptif dimana data-data yang digunakan meliputi data-data primer berupa kuesioner.
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